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Pendahuluan

Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku
kekerasan dimana terjadi pemaksaan secara
psikologis ataupun fisik terhadap seseorang
atau sekelompok orang yang lebih “lemah”
oleh seseorang atau sekelompok orang
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Pendahuluan

Bullying merupakan sebuah tindakan
yang tercela serta memiliki tujuan untuk
menyakiti seseorang atau sekelompok
orang baik secara verbal dan fisik yang
berdampak pada psikologis korban
sehingga korban merasa tertekan,
menyebabkan masalah fisik, sulit
percaya dengan orang lain, pikiran untuk
bunuh diri, gangguan prestasi, dan
trauma.
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Pendahuluan

Film Thread of Lies menyuguhkan
representasi dari bullying melalui karakter
perempuan yaitu Kim Hyang Gi yang
berperan sebagai Lee Cheon Ji.
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Teori

Semiotika John Fiske yang dikenal
dengan Television Codes memiliki
tiga level yang diantaranya yaitu
level realita (realitas), level
representasi (representative) dan
level ideologi (ideology). Realitas Represtasi Ideologi

Semiotika
John Fiske



6

Metode Penelitian

• Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika
kualitatif berdasarkan tiga level pendekatan John Fiske:
realitas, representasi, dan ideologi.

• Fokus penelitian ini menekankan pada representasi bullying
yang terjadi dalam film Thread of Lies.
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Ulasan Film Thread of Lies

• Rating yang 
diterima dari film ini
yaitu 7,2 dari 10 di 
IMDb.
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Bentuk Bullying dalam Film

• Bullying terjadi karena adanya ketimpangan relasi kuasa antara
korban dan pelaku.

• Bullying non-fisik yang terdiri dari aspek verbal dan aspek
indirect.
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Hasil Pembahasan
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Hasil Pembahasan
• Pada level realitas, terdapat dua kode yaitu ekpresi dan lingkungan.

Lingkungan yang terlihat pada beberapa potongan scene diatas menunjukkan
bahwa scene diambil didalam ruang kelas. Kemudian terlihat ekspresi dari
Cheon Ji yang mengekspresikan marah dan lelah, ekspresi Hwa Yeon yang
cemas dan takut, dan ekspresi Mi Ra yang datar tetapi dengan nada bicara
yang kesal terhadap Hwa Yeon.

• Pada level representasi, terdapat kode Kamera dimana pengambilan pada
beberapa scene diatas menggunakan teknik close up dan medium close up.

• Pada level ideologi, beberapa scene diatas menyajikan ucapan Cheon Ji saat
presentasi didepan kelas dan percakapan Mi Ra dengan Hwa Yeon.
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Hasil Pembahasan
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Hasil Pembahasan
• Pada level realitas, terdapat tiga kode yaitu ekpresi, lingkungan dan perilaku.

Scene diatas berlatar disebuah ruangan tempat pesta ulang tahun Hwa Yeon
diadakan, kemudian terlihat ekspresi dari teman-teman Hwa Yeon yang
merasa kasihan dan iba, ekspresi Cheon Ji yang datar dan lelah dan perilaku
Hwa Yeon yang tidak adil.

• Pada level representasi, Teknik kamera pada pengambilan scene diatas
menggunakan teknik medium close up, long shot dan close up.

• Pada level Ideologi, adanya faktor penguat mengenai bullying pada scene
diatas terdapat pada perbincangan Hwa Yeon bersama teman-temannya dan
dalam pembedaan surat undangan Cheon Ji saat ulang tahun Hwa Yeon.
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Hasil Pembahasan
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Hasil Pembahasan
• Pada level realitas, kode perilaku. Potongan scene diatas memperlihatkan

perilaku teman-teman Cheon Ji yang menertawakan dan mengambil video saat
Cheon Ji makan jjajangmyeon.

• Pada level representasi, terdapat dua kode yaitu music/backsound dan kamera.
Instrumen yang digunakan pada scene ini yaitu piano dan pada kode kamera
pengambilan scene diatas menggunakan teknik close up dan long shot.

• Pada level Ideologi, faktor penguat lainnya mengenai bullying terlihat saat
Cheon Ji mulai memakan jjajangmyeonnya dan membicarakannya melalui
grup chat.
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Hasil Pembahasan
• Pada level realitas, terdapat dua kode yaitu eksperi

dan perilaku. Potongan scene disamping
memperlihatkan ekspresi ibu Cheon Ji yang terkejut
saat mengetahui bahwa Cheon Ji mendapatkan
tindak bullying dan ekspresi kecewa dan mara ibu
Cheon Ji dengan ucapan ibu Hwa Yeon. Perilaku
ibu Hwa Yeon yang tidak peduli dengan sikap
anaknya yang membuli Cheon Ji.

• Pada level representasi, kode kamera. Pengambilan
scene disamping menggunakan teknik close up dan
medium shot.

• Pada level Ideologi, telihat ibu Cheon Ji yang
menerima telepon dari guru Cheon Ji dan dialog
perbincangan antara ibu Cheon Ji dan ibu Hwa
Yeon.
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Hasil Pembahasan
• Pada level realitas, kode ekspresi. Pada potongan scene diatas memperlihatkan

ekspresi Cheon Ji yang sangat sedih, air mata yang sudah membendung dan
suara paraunya yang menangis. Terlihat juga ekspresi ibu Cheon Ji yang
terkejut karena Cheon Ji menangis terlebih lagi dengan ucapan Cheon Ji.

• Pada level representasi, terdapat dua kode yaitu music/backsound dan kamera.
Instrumen yang digunakan pada scene ini yaitu piano dan biola dan pada kode
kamera pengambilan scene diatas menggunakan teknik medium close up.

• Pada level Ideologi, faktor mengenai bullying lainnya terlihat dalam
perbincangan antara Cheon Ji dan ibunya saat di dapur rumahnya.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari Film Thread of Lies dengan
menggunakan metode semiotika dan kode-kode televisi John Fiske 
dengan menggabungkan 3 level dalam melihat bagaimana
representasi bullying dalam film Thread of Lies: 
• Level realitas yang terlihat dari kode lingkungan, perilaku dan 

ekspresi. 
• Level representasi ditunjukan pada kode musik/backsound dan 

kamera dimana kode ini membuat penonton bisa merasakan
berada diposisi Cheon Ji. 

• Level ideologi terdapat adanya perilaku yang menunjukkan sikap
bullying dan tidak berperi kemanusiaan seperti beberapa dialog dan 
juga perlakuan dari teman-temannya yang menunjukan adanya
verbal bullying yang menyebabkan Cheon Ji mengakhiri hidupnya. 
Terdapat juga beberapa kekerasan verbal seperti playing victim dan 
manipulasi.
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Kesimpulan 

Bullying yang dialami Cheon Ji sebagai korban adalah bentuk
verbal bullying yang dimana membuat korban menjadi trauma 
dan depresi, sehingga korban rela untuk mengakhiri hidupnya. 
Selain itu, terdapat kekerasan secara verbal dimana pelaku
membalikan cerita seakan akan bukan dialah pelakunya. Dan 
yang terakhir adanya manipulasi dari pelaku, dimana pelaku
membuat cerita yang sebenarnya cerita itu tidak pernah terjadi
atau cerita itu dilebih-lebihkan.
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Temuan Penting

• Film Thread of Lies merepresentasikan bullying melalui tiga level 
semiotika John Fiske: realitas, representasi, dan ideologi.Pada
level realitas, bullying tampak melalui ekspresi, perilaku, dan 
lingkungan (pengucilan, ejekan, perlakuan tidak adil).Pada 
level representasi, penggunaan teknik kamera (close up, 
medium shot) dan musik latar memperkuat emosi serta posisi
korban.Pada level ideologi, film menampilkan nilai ketidakadilan
dan tidak berperikemanusiaan, termasuk bullying verbal, 
relasional, dan cyberbullying yang berdampak serius pada 
kondisi psikologis korban.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
bullying direpresentasikan dalam film melalui pendekatan
semiotika.Menjadi bahan edukasi dan refleksi sosial agar 
masyarakat tidak menganggap remeh bullying, terutama
bentuk nonfisik dan digital.Dapat dijadikan referensi akademik
bagi penelitian selanjutnya di bidang komunikasi, film, dan isu
sosial remaja.Mendorong sikap empati dan kepedulian dari
keluarga, sekolah, dan lingkungan terhadap korban bullying.
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